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Abstrak 
Nama  : Kiki Rafyanti 
Nim  : 50500112102 
Judul : Peranan Jurnalis Celebes TV dalam Meningkatkan Kualitas 
Berita 
 Skripsi ini membahas tentang peranan jurnalis Celebes TV dalam 
meningkatkan kualitas berita di Celebes TV Makassar. Berita berkualitas yang akan 
di tayangkan di Celebes TV Makassar berdasarkan informasi, kejadian dan peristiwa 
yang terjadi di tengah masyarakat yang memenuhi unsur 5W + 1H dan syarat berita 
penting, aktual, berimbang, akurat, lengkap dan menarik maka itu yang akan di liput 
dan di angkat jadi berita di Celebes TV Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
komunikasi dan pendekatan sosiologi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Penelitian 
dilakukan pada periode 10 januari sampai 10 maret 2017. 
 Hasil penelitian secara garis besar dapat disimpulkan pertama, untuk menulis 
berita berkualitas jurnalis Celebes TV harus memiliki wawasan yang luas, menguasai 
materi liputan, memperbanyak referensi untuk bahan liputan. Karena dengan liputan 
yang berkualitas jurnalis bisa menyajikan berita berkualitas untuk masyarakat. Kedua 
dalam proses pembuatan siaran berita ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas berita sehingga kurang berkualitas antara lain, kurangnya data atau materi 
liputan, kurang waktu (kejar tayang atau deadline), pengambilan gambar yang sangat 
minim. 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yaitu Implikasi 
penelitian ini Celebes TV Makassar adalah salah satu media yang masih 
mempertahankan mempertahankan independensinya sebagai media yang berimbang 
(independesi pers). Sebagai sebuah media televisi lokal, menyampaikan berita 
berdasarkan fakta yang di dapat dilapangan, tidak berpihak kepada orang-orang 
tertentu. Berita berimbang, aktual dan faktual. Implikasi lain bahwa Celebes TV 
Makassar mencoba mengkonstruksi realitas pemirsanya dengan suguhan-suguhan 
berita sistematis dan menarik.     
 
Keyword: Peranan Jurnalis Celebes TV dalam Meningkatkan Kualitas Berita 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Televisi adalah salah satu media massa yang ikut berperan dalam menyajikan 
informasi-informasi yang menarik kepada masyarakat luas. Televisi juga sebagai 
penemuan penting dalam bidang teknologi komunikasi yang telah lama hadir sekitar 
tahun 1920-an, sistem pertelevisian hanya menggunakan teknologi optik dan 
elektronik, dimana semua sistem televisi modern menerapkan teknologi ini. 
Saat ini televisi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian 
dan kehidupan manusia, karena beberapa orang menganggap bahwa televisi 
merupakan suatu cerminan perilaku masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah 
satu jenis media massa yang mampu memberikan informasi, edukasi, hiburan, dan 
sebagainya dengan berbagai sajian program acara dan informasi yang memenuhi 
kebutuhan masyarakat luas adalah televisi, karena televisi dapat memberikan 
informasi dengan bentuk audiovisual.1 
Hadirnya televisi tidak terlepas dari fungsinya yaitu memberi informasi, 
edukasi, dan hiburan.Sebagai alat memberikan informasi (fungsi informasi), artinya 
melalui isinya seseorang dapat mengetahui dan memahami sesuatu. Sebagai alat yang 
mendidik (fungsi pendidikan), artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, 
                                                            
1Lihat Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Bandung: Kencana, 2008), h. 2. 
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keterampilan, dan moral seseorang.Sebagai alat menghibur (fungsi hiburan), yakni 
melalui isinya seseorang dapat terhibur. 
Setiap televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan seperti film, 
musik, talk show, dan sebagainya, tetapi program berita yang mengidentifikasikan 
suatu stasiun televisi kepada pemirsanya, karena program berita menjadi identitas 
khusus atau identitas lokal oleh salah satu stasiun televisi. Dengan demikian, stasiun 
televisi tanpa program berita akan menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program 
berita juga menjadi bentuk kewajiban dan tanggung jawab pengelola televisi kepada 
masyarakat yang menggunakan gelombang udara publik.2 Vivian menyebutkan inti 
dari fungsi media sebagai penyampai pesan informasi berupa berita yang memiliki 
nilai penting, menarik dari sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara 
luas melalui media massa periodik. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita 
bila tidak dipublikasikan melalui media massa periodik.3 
Berita adalah informasi yang penting atau yang menarik bagi khalayak audien. 
Dengan demikian informasi yang dapat di jadikan berita yaitu informasi yang 
memenuhi dua aspek, yaitu aspek penting dan aspek menarik. 
Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di Kota Makassar, 
setelah Makassar TV dan Fajar TV. Celebes TV merupakan televisi lokal yang 
sumber daya manusianya merupakan gabungan, mantan sejumlah karyawan televisi 
                                                            
2 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Bandung: Kencana, 2008), h. 2. 
3 Arifin S. Harahap, Jurnalistik Televisi Teknik Memburu dan Menulis Berita (Jakarta: PT 
Indeks, 2006), h. 4. 
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nasional. Modal pengalaman bekerja di televisi nasional para awak Celebes TV 
diyakini mampu menyajikan siaran televisi lokal dengan kualitas nasional. Celebes tv 
menyajikan sejumlah tayangan seperti berita, talk show, musik dan lainnya.  
Ada banyak jenis berita yang di tayangkan oleh Celebes TV dari berita 
StraighNews, Soft News, hard news, dephnews, investigation news, dan berita human 
interest. Dari banyaknya jenis berita yang di tayangkan celebes tv selalu berharap 
berita yang di tayangkan merupakan berita yang berkualitas untuk di tonton oleh 
seluruh masyarakat di makassar dan berbagai daerah lainnya.  
Berita berkualitas Celebes TV adalah berita yang nilai jual di masyarakat 
tinggi, berita yang memenuhi unsur 5W + 1H, berita yang gambar dan suaranya 
disesuiakan. Sehingga celebes tv harus memiliki seorang jurnalis yang 
berpengalaman dalam bidangnya agar bisa menghasilkan berita yang benar-benar 
berkualitas untuk di tonton khalayak umum. 
Selain itu, pemberitaan juga dijelaskan dalam surah al-Hujurat (49): 6.     
 ٓ َٰيَاھﱡَيأ  َنيِذﱠلٱ  َٖةل َٰھَِجب ا َۢمَۡوق ْاُوبيُِصت َنأ ْآُونﱠَيَبَتف َٖإَبِنب ُۢقِسَاف ۡمُكَٓءاَج ِنإ ْآُونَماَء
 َنيِمِد َٰن ُۡمتۡلََعف اَم َٰىلَع ْاوُِحبُۡصَتف٦  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita. Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
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kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu.4 
Dalam mencari dan mendapatkan sebuah berita membutuhkan peranan dari 
seorang jurnalis, hasil dari apa yang mereka dapatkan itu yang akan menjadi berita 
yang disiarkan oleh statiun televisi tersebut. 
Jurnalis televisi adalah pekerjaan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan 
menyiarkan berita melalui media televisi. Untuk menjadi seorang jurnalis harus 
memiliki skill atau keterampilan, ketekunan dan kegigihan, bahkan sebagian harus 
memiliki pendidikan yang mendukung profesi jurnalisnya. 
Seorang jurnalis walaupun sudah memiliki banyak pengalaman dan 
pengetahuan dalam mencari dan mendapatkan sebuah berita kadang mereka memiliki 
faktor-faktor tertentu sehingga berita yang mereka hasilkan kurang berkualitas. 
Faktor-faktor tersebuat bisa datang dari berbagai sumber misalnya dari kualitas 
gambar, narumber, keadaan saat melakukan peliputan dan bahkan bisa datang dari 
jurnalis itu sendiri. 
Oleh karena itu, mengingat pentingnya mengetahui peranan jurnalis dalam 
menghasilkan berita berkualitas serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
sehingga berita kurang berkualitas dalam proses pencarian berita di Celebes TV 
Makassar. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Peranan Jurnalis 
Celebes TV dalam Meningkatkan Kualitas Berita”. 
 
                                                            
4Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahan. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Skripsi ini berjudul “Peranan Jurnalis Celebes TV Dalam Meningkatkan 
Kuliatas Berita”. Berfokus pada peranan jurnalis dalam menghasilkan berita 
berkualitas serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi berita sehingga kurang 
berkualitas di Celebes TV untuk dapat meningkatkan kualitas berita. 
2. Deskripsi fokus 
a. Peranan jurnalis Celebes TV adalah untuk mencari, mengumpulkan, mengolah, 
informasi untuk di jadikan berita.  
b. Jurnalis Celebes TV adalah seseorang yang berkerja menjadi jurnalis di stasiun 
televisi Celebes TV 
c. Berita berkualitas adalah berita yang memenuhi unsur 5W + 1H, berita yang 
lengkap gambar, suaranya bagus didengar dan naskah yang baik. 
d. Celebes TV Makassar adalah sebuah stasiun televisi berita lokal untuk daerah 
Makassar. Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di kota 
Makassar, setelah Makassar TV dan Fajar TV. Celebes TV berada dalam kanal 31 
UHF dan disiarkan di 12 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan yaitu Makassar, 
Maros, Pangkep, Barru, Pare-Pare, Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai, 
Bulukumba dan Enrekang. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka pokok masalah yaitu: “Peranan 
Jurnalis Celebas TV Dalam Meningkatkan Kualitas Berita”. Berdasarkan 
pokok masalah di atas, maka diurai sub masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana peranan jurnalis Celebes TV Makassar untuk meningkatkan kualitas 
berita? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi berita Celebes TV Makassar sehingga 
kurang berkualitas? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berikut ini daftar penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
yang diangkat peneliti. 
Tabel 1.1  
Judul  Jenis Penelitian Hasil  Perbedaan  
Peran Editor 
dalam Program-
program Televisi 
Satelit YMTV.5 
Deskriptif kualitatif 
dengan menggambarkan 
sejarah TVRI 
Yogyakarta dan program 
siaran serta data lain 
dalam penelitian 
berdasarkan fakta yang 
ada. 
Editor sangat berperan 
penting dalam 
meningkatkatkan kualitas 
suatu program yang 
disiarkan kepada 
masyarakat. Selain itu, 
editor juga berperan 
penting dalam membuat 
suatu tampilan program 
yang menarik untuk 
ditonton oleh 
masyarakat. 
Pada kategori frekuensi 
topik berita nilai X2< 
nilai kritis (8,5< 9,49), 
sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang 
signifikan. Untuk 
kategori sumber berita 
nilai X2 >nilai kritis 
(8,41>7,82) sehingga 
terdapat perbedaan 
yang signifikan. Pada 
kategori penempatan 
halamannilai X2> dari 
nilai kritis (4,31>3,84) 
sehingga pada kategori 
                                                            
5Achmad Djamaluddin, Peran Editor dalam Program-program Televisi Satelit YMTV, 
(Skripsi, Universitas Mercu Buana, Jakarta, 2015).  
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penempatan 
halamanterdapat 
perbedaan yang 
signifikan. 
Media dan  
Penyajian Berita 
Pembentukan 
Kabinet 
(Studi Analisis Isi 
Penyajian Berita 
Pembentukan 
Kabinet Indonesia 
Bersatu II di Surat 
Kabar Harian 
Kompas dan 
Republika Periode 
11-31 Oktober 
2009).6 
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang 
hanya memaparkan 
keadaan 
yang terdapat pada 
populasi,sedangkan 
teknik yang digunakan 
untuk 
menganalisis data adalah 
analisis isi dengan, 
menggunakan uji 
statistik chisquare. 
Pada kategori frekuensi 
topik berita nilai X2< 
nilai kritis (8,5< 9,49), 
sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang 
signifikan. Untuk 
kategori sumber berita 
nilai X2 >nilai kritis 
(8,41>7,82) sehingga 
terdapat perbedaan yang 
signifikan. Pada kategori 
penempatan halamannilai 
X2> dari nilai kritis 
(4,31>3,84) sehingga 
pada kategori 
penempatan 
halamanterdapat 
perbedaan yang 
signifikan.
Penelitian ini 
memfokuskan 
perhatian pada analisis 
isi tentang penyajian 
Berita 
Pembentukan Kabinet 
Indonesia Bersatu II di 
surat kabar harian 
kompas dan 
Republika periode 11-
31 Oktober 2009. 
Sumber data: Diolah Oleh Peneliti, Maret 2017. 
Berdasarkan  penelusuran pustaka tersebut menunjukkan bahwa tema yang 
terkait dengan editor sudah pernah diteliti. Meskipun demikian, penelitian-penelitian 
masih terfokus pada penyajian berita dan peran editor pada program televisi. 
Artinya, belum ditemukan adanya penelitian yang secara spesifik membahas peranan 
jurnalis dalam meningkatkan kualitas berita. 
Dalam pembahasan judul sepanjang pengetahuan penulis belum pernah 
digarap oleh rekan-rekan mahasiswa dari universitas lain. Maka dari itu, penelitian ini 
berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, karena fokus penelitiannya lebih 
                                                            
6Febri Kurniasih, Media dan  Penyajian Berita Pembentukan Kabinet(Studi Analisis Isi 
Penyajian Berita Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II di Surat Kabar Harian Kompas dan 
Republika Periode 11-31 Oktober 2009 (Skripsi, Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta, 2010). 
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spesifik pada peranan serta faktor penghambat dan pendukung jurnalis dalam suatu 
stasiun televisi untuk meningkatkan kualitas berita yang disiarkan kepada 
masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Beriorentasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mengetahui peranan jurnalis dalam  meningkatkan kualitas berita. 
b. Mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi berita sehingga kurang 
berkualitas. 
2. Kegunaan 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
a. Secara teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan bahwa peranan jurnalis 
dalam meningkatkan kualitas berita sangat berpengaruh. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti yang akan 
meneliti mengenai peranan jurnalis dalam meningkatkan kualitas berita. 
b. Secara akademis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi stasiun TV yang 
diteliti bahwa peranan jurnalis sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
berita yang akan disiarkan dalam suatu stasiun televisi. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam rangka memperkaya 
bahan penelitian dan sumber bacaan tentang bagaimana peranan jurnalis dalam 
meningkatkan kualitas berita. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan tentang Jurnalisme Televisi 
1. Perspektif Teori Jurnalistik Televisi 
Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan 
informasi berupa berita, feature, advertising, dan opini melalui media massa kepada 
khalayak. Televisi adalah salah satu media massa/komunikasi berupa suara dan 
gambar. Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi yang menyampaikan isi 
pesan dalam bentuk audiovisual gerak kepada khalayak.Jadi jurnalistik televisi 
merupakan perpaduan media komunikasi gambar (visual) dan suara (audio). Medium 
komunikasinya adalah gambar dan suara, dengan sendirinya terdapat perbedaan yang 
cukup tajam antara jurnalistik media cetak (print media) dan jurnalistik media radio 
(audio).1 
2. Karakteristik Jurnalistik Televisi 
Dari perbedaan antara karya jurnalistik cetak dan elektronik (televisi) 
terdapat unsur-unsur dominan yang menjadi ciri khas dari kedua jenis media , yakni 
adanya penampilan anchor, narasumber dan bahasa yang digunakan antara lain: 
 
 
                                                            
1Askurifai Baskin, .Jurnalistik Televisi: Teori dan Praktik. (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2006),  h. 6. 
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a. Penampilan anchor (penyajian berita) 
Kedudukan seorang anchor (penyaji berita) dan reporter di monitor juga 
mempengaruhi persepsi dan penerimaan penonton. Anchor yang tampak memiliki 
integritas dan smart (cerdas) mampu menghipnotis penonton untuk lebih antusias 
mengikuti tayangan berita. Sebaliknya, jika penampilannya terlalu kaku, formal 
sekali, dan kurang bersahabat serta tidak kelihatan integritasnya maka bisa jadi 
penonton langsung memindahkan channel televisinya. 
b. Narasumber 
Jika mendengar narasumber langsung menuturkan kesaksiannya tentang suatu 
kejadian, khalayak mendapatkan kepuasan tersendiri.Itulah yang menjadikan 
kelebihan televisi. Tetapi jika khalayak membaca surat kabar, dia hanya mampu 
membaca nama dan identitas para narasumber. 
c. Bahasa 
Setiap orang tidak wajib mempelajari aturan-aturan suatu bahasa dengan 
detail.Namun untuk hal-hal tertentu setiap orang harus mampu menjadikan bahasa 
yang dipakai komunitasnya sebagai alamat komunikasi.Tata bahasa merupakan 
aturan-aturan yang dipakai untuk mendukung keabsahan suatu bahasa sebagai alat 
komunikasi resmi.Aturan tersebut mengatur setiap penutur agar dia berbahasa secara 
baik dan benar sehingga komunikasi berjalan secara efektif dan efisien.2 
Bahasa adalah sistem ungkapan melalui suara yang dihasilkan oleh pita suara 
manusia yang bermakna, dengan satuan-satuan utamanya berupa kata-kata dan 
                                                            
2Askurifai Baskin, Televisi Siaran, Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Jaya, 1993), h. 43. 
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kalimat, yang masing-masing memiliki kaidah-kaidah pembentuknya.Memang pada 
awalnya semua bahasa terwujud sebagai bahasa lisan.Sampai perkembangan 
teknologi mengubah bahasa menjadi bahasa tulisan yang diwujudkan dalam suatu 
sistem lambang visual.3 
 
B. Media Massa dan Televisi  
1. Media Massa  
Media memiliki peran sentral dalam menyaring informasi dan membentuk 
opini masyarakat sementara peran lainnya adalah menekankan pentingnya media 
massa sebagai alat kontrol sosial. Dari segi makna, “media massa” adalah alat/sarana 
untuk menyebar-luaskan berita, analisis, opini, komentar, materi pendidikan dan 
hiburan.Sedangkan dari segi etimologis, “media massa” adalah “komunikasi massa” 
yang memiliki arti sebutan lumrah dikalangan akademis untuk studi “media 
massa”.Ada beberapa bentuk media massa yang kita kenal sekarang ini, yaitu: 
a. Televisi 
Menurut Agee dari sebuah mediakomunikasi yang ada, televisilah yang paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia.Sebanyak 99% orang Amerika memiliki 
televisi di rumahnya.Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, berita, dan iklan. 
Mereka menghabiskan waktu menonton televisi sekita tujuh jam dalam sehari.4 Sama 
                                                            
3AS Haris Sumadiria, BahasaJurnalistik :panduan praktis penulis dan jurnalis ( Bandung : 
Simbiosa Rekatama Media, 2006), h. 12. 
4 ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), 
h.128. 
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dengan fungsi media massa lainnya, fungsi televisi juga memberi informasi, 
mendidik, membujuk, dan menghibur.  
b. Komputer dan Internet  
Menurut Laquey, internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer 
yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.5Dewasa ini internet telah tumbuh 
menjadi sedemikian besar dan berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang 
tidak dapat diabaikan.6 
2. Televisi (Celebes TV) 
Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di Kota Makassar, 
setelah Makassar TV dan Fajar TV.Celebes TV merupakan televisi lokal yang 
sumber daya manusianya merupakan gabungan, mantan sejumlah karyawan televisi 
nasional.Modal pengalaman bekerja di televisi nasional para awak Celebes TV 
diyakini mampu menyajikan siaran televisi lokal dengan kualitas nasional.7 
Celebes TV menyajikan sejumlah tayangan, informatif, inovatif dan 
mendidik. Televisi ini diharapakan menjadi media informasi bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya warga Makassar. 
Celebes TV berada dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di 12 Kabupaten/Kota 
di Sulawesi Selatan yaitu Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Pare-Pare, Gowa, 
Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai, Bulukumba dan Enrekang. 
                                                            
5ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), h.142. 
6ArdiantoE.L.Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), h.57-
58. 
7Celebes TV, Sejarah dan Profil Celebes Televisi. 
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C. Tinjauan Tentang Berita 
Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media massa. 
Onong JB Wahyudi dalam Askurifai Baksinmembagijenis-jenis berita televisi 
menjadi 2 yakni: 
1. Berita Terkini 
Berita terkini adalah uraian peristiwa atau pendapat yang mengandung nilai 
berita, bersifat time concern (terikat waktu). 
a. Straight News: berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan lugas. 
Sebagian besar halaman depan surat kabar berisi berita jenis ini, jenis berita 
Straight News dipilih lagi menjadi dua macam. 
b. Hardnews: yakni berita yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan 
kepentingan yang harus segera diketahui khalayak umum. Beberapa peristiwa 
yang bisa digolongkan sebagai hardnews antara lain: rapat kabinet, peristiwa 
olahraga, kecelakaan, bencana alam, dan meninggalnya orang penting. Atau berita 
yang menyangkut kehidupan masyarakat secara luas.  
c. Softnews atau beita lunak, adalah segala informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. 
d. Depth News: berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang 
ada di bawah suatu permukaan. 
e. Investigation News: berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau 
penyelidikan dari berbagai sumber. 
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f. Interpretative News: berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penelitian 
penulisnya/reporter. 
g. Comprehensive News: berita komprehensif merupakan uraian teperinci yang 
selain memperhatikan segi konten dan kaitan langsung dengan fakta yang 
diuraikan juga dikaitkan dengan nilai-nilai lain yang berlaku. 
2. Berita Berkala 
Berita berkala sebagai uraian fakta dan pendapat yang nilai beritanya kurang 
kuat sehingga penyajiannya tidak terikat waktu. 
a. Laporan Eksploratif: uraian mengenai fakta dan pendapat yang diperoleh dengan 
cara menggali. 
b. Feature: uraian fakta yang bersifat khas atau unik. 
c. Berita analisis: uraian fakta dan pendapat yang bersifat analisis. 
d. Human Interest: uraian fakta yang dapat memberikan sentuhan rasa insani atau 
kemanusiaan. 
e. Majalah Udara: gabungan uraian fakta dan pendapat yang dirangkai dalam satu 
wadah atau acara atau program. 
 
D. Tinjauan Tentang Jurnalis 
Jurnalis televisi adalah pekerjaan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan 
menyiarkan berita melalui media televisi. Selain memiliki fungsi untuk 
menyampaikan informasi, televisi juga memiliki fungsi menghibur, lebih-lebih bagi 
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masyarakat yang tingkat apresiasinya terhadap informasi masih relatif rendah, bahkan 
ada jurnalis yang dikhususkan sebagai media hiburan. 
1. Jenis-Jenis Jurnalis 
Berdasarkan karakter tugas jurnalistiknya, jurnalis dapat dibedakan dalam 
beberapa jenis diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Jurnalis Profesional 
Jurnalis profesinal merupakan jurnalis yang menjadikan kegiatan kejurnalisan 
sebagai profesi utamanya.Tugas kejurnalistikannya tersebut dilaksanakan sebagai 
profesi atau pekerjaan. 
b. Jurnalis Freelance 
Jurnalis freelance tidak tergantung pada satu media pers. Ia melakukan 
kegiatan kejurnalistikannya, namun karya yang dihasilkan dapat dikirimkan ke 
berbagai media pers. Karenanya, ia tidak terikat pada satu perusahaan media pers 
saja. 
c. Jurnalis Koresponden 
Istilah ini sering digunakan untuk menyebut jurnalis yang bertugas di 
daerah dan merupakan daerah yang berbeda dengan kantor pusat penerbitan berita. 
Koresponden bertugas mencari berita yang nantinya akan dikirim melalui pos, 
faksimili, telepon, email, streaming maupun sarana komunikasi modern lainnya 
melalui jaringan internet. 
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d. Jurnalis Kantor Berita 
Jurnalis dari suatu kantor berita atau press news agency. Jurnalis kantor berita 
yang bertugas mencari berita untuk satu kantor berita kemudian berita tersebut 
disalurkan atau dijual ke berbagai lembaga penerbitan yang membutuhkan. 
2. Ciri-Ciri Jurnalis Profesional 
Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) menyebutkan bahwa wartawan atau 
jurnalis yang professional dalam menjalankan tugas kejurnalistikannya meliputi hal-
hal sebagai berikut : 
a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber. 
b. Menghormati hak privasi. 
c. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; rekayasa pengambilan dan 
pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi dengan keterangan 
tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang 
d. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto, 
suara. 
e. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain 
sebagai karya sendiri. 
f. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita 
investigasi bagi kepentingan publik. 
3. Karakteristik Jurnalis 
  Tidak ada landasan baku yang menyebutkan tentang ciri atau karakteristik 
seorang wartawan.  Namun, Napoleon Bonaparte, kaisar dari Prancis 
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menggambarkan sosok wartawan sebagai berikut: “Wartawan itu cerewet, pengecam, 
penasihat, pengawas, penguasa, dan guru bangsa.  Empat surat kabar musuh lebih 
aku takuti daripada seribu bayonet di medan perang,”. 
a. Cerewet 
Karena wartawan harus bertanya, menggali informasi sedalam dan sedetil 
mungkin tentang suatu peristiwa atau permasalahan, untuk dilaporkan kepada publik.  
Peliputan peristiwa pasti memerlukan wawancara. Untuk wawancara, seorang 
wartawan tentunya harus banyak bertanya alias cerewet. 
b. Pengecam 
Karena wartawan sejatinya adalah figur yang idealis. Secara langsung atau 
tidak langsung, eksplisit ataupun implisit, wartawan mengecam ketidakberesan, 
pejabat korup, masyarakat yang tidak disiplin atau tidak taat aturan.  Wartawan 
sebagai sosok yang menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme senantiasa menginginkan 
semua berjalan pada jalurnya, pada rulenya, sesuai dengan aturan, dan tidak 
menyukai berbagai penyimpangan apalagi penyelewengan. 
c. Penasihat 
Karena wartawan menjalankan fungsi mendidik (to educate). Mendidik 
pembacanya supaya taat asas, mengendalikan pemikiran dan sikap mereka melalui 
tulisannya.  Tanpa harus terkesan dan terasa menggurui, dengan menyajikan sebuah 
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informasi penting dan menarik, sebenarnya wartawan sedang menjadi penasihat bagi 
banyak orang (pembaca). 
d. Pengawas 
Karena wartawan menjalankan peran sebagai pengawas kinerja pemerintah 
dan perilaku masyarakat (social control).  Wartawan adalah mata dan telinga 
masyarakat.  Semua peristiwa penting tidak akan luput dari pantauan wartawan, baik 
penting dalam pengertian menyangkut orang penting (publik figur, pejabat) maupun 
menyangkut kepentingan umum. 
e. Penguasa 
Karena wartawan adalah pengendali arus informasi.  Wartawan menentukan 
apa yang penting dan tidak serta menentukan apa yang mesti dipikirkan oleh publik, 
bahkan mampu mengarahkan –langsung atau tidak langsung– bagaimana publik harus 
menyikapi sebuah masalah. 
Tentunya, semua karakter wartawan di atas hanya ada pada wartawan 
profesional, yakni yang menguasai teknik jurnalistik, paham bidang liputannya, serta 
patuh dan taat kepada kode etik.  Sejatinya, seorang wartawan harus loyal kepada 
publik dan kebenaran.  Kebenaran dalam jurnalistik, parameternya adalah ”faktual”, 
sesuai fakta dan data serta tidak ada yang dimanipulasi. 
4. Fungsi dan Tugas Jurnalis 
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Fungsi dan tugas jurnalis pada dasarnya ada tiga, yaitu: 
1) Peliput, seorang jurnalis berfungsi sebagai peliput setiap peristiwa yang terjadi 
untuk menjadi bahan berita. 
2) Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang 
menarik buat publik. 
3) Penyebar informasi, berita yang telah disusun akan disampaikan kepada publik, 
berita itu menjadi informasi buat mereka. 
5. Hak-Hak Jurnalis 
a. Hak Tolak  
Adalah hak jurnalis karena profesinya, untuk menolak mengungkapkan nama 
dan identitas lainnya dari sumber berita yang harus dirahasiakannya. 
b. Hak Jawab 
Adalah seseorang atau sekelompok orang untuk memberi tanggapan atau 
sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang merugikan nama baiknya. 
c. Hak Koreksi 
Adalah hak setiap orang untuk mengkoreksi atau memperbaiki kekeliruan 
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang orang lain. 
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E. Teori Source Channel Message Receiver ( SCMR ) 
Dalam model komunikasi David K. Berlo, terdapat unsur-unsur utama 
komunikasi yang dikenal dengan SCMR, yaitu Source (sumber), Channel (saluran), 
Message (pesan), dan Receiver (penerima). Di samping itu, terdapat juga tiga unsur 
lain, yaitu Feedback (tanggapan balik), Efek , dan Lingkungan. Setiap unsur ini akan 
saling bergantung satu sama lain dan memiliki peranan penting dalam membangun 
proses komunikasi. 
1. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 
pengirim informasi. Sumber terdiri dari satu orang atau kelompok. Misalnya partai, 
organisasi atau lembaga. 
2. Pesan 
Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat atau 
propaganda) yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media. 
3. Saluran 
Saluran komunikasi adalah media yang membawa pesan. Saluran 
komunikasi ini terdiri dari komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik. 
4. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
pengirim. 
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5. Umpan Balik 
Umpan balik merupakan respons atau reaksi yang diberikan oleh 
penerima. 
6. Efek 
Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
7. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi.8 
Muhamad (1995) menjelaskan bahwa model Berlo menekankan komunikasi 
sebagai suatu proses dan menekankan “meaning are in the people”, atau arti pesan 
yang dikirimkan pada orang yang menerima pesan bukan pada kata-kata pesan itu 
sendiri. Dengan kata lain, bahwa interpretasi pesan terutama tergantung kepada kata 
atau pesan yang ditafsirkan oleh si pengirim atau si penerima. 
Berlo menggambarkan kebutuhan penyandi (encoder) dan penyandi balik 
(decoder) dalam proses komunikasi. Enkoder bertanggung jawab mengekspresikan 
maksud sumber dalam bentuk suatu pesan. Menurut Berlo, sumber dan penerima 
pesan dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, seperti keterampilan komunikasi, sikap, 
pengetahuan, sistem sosial, dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan elemen, 
struktur, isi, perlakuan, dan kode. Saluran berhubungan dengan panca indera, yaitu: 
melihat, mencicipi, mendengar, menyentuh, dan membaui. 
                                                            
8 http://sevannisa.blogspot.co.id/2012/11/model-komunikasi-berlo.html 
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pengambilan keputusan. Misalnya, terkait dengan inovasi bidang pertanian, 
Budaya yang berkembang dan dianut. 
2. Pesan 
Pesan dikembangkan berdasarkan: Kode pesan (penggunaan bahasa, gambar 
yang disepakati), Isi (disajikan utuh atau terpotong?), Perlakuan (pesan dapat dicerna 
oleh kelima indera manusia?) 
3. Saluran komunikasi 
Saluran komunikasi yang digunakan hendaknya: Baik menurut sasaran, Dapat 
diterima oleh banyak sasaran, Mudah digunakan oleh banyak sumber maupun 
penerima, Lebih ekonomis, Cocok dengan pesan. 
Mulyana (2003) mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasan dalam model 
Berlo ini. Salah satu kelebihan model Berlo adalah bahwa model ini tidak terbatas 
pada komunikasi publik atau komunikasi massa, namun komunikasi antarpribadi dan 
berbagai bentuk komunikasi tertulis. Model Berlo juga bersifat heuristik (merangsang 
penelitian) karena memperici unsur-unsur yang penting dalam proses komunikasi. 
Model ini misalnya dapat memandu anda meneliti efek keterampilan komunikasi 
penerima atas penerimaan pesan yang dikirimkan. Atau jika sebagai pembicara 
mungkin mulai menyadari bahwa latar belakang pembicara akan mempengaruhi 
penerima pesan.9 
                                                            
9 Mulyana, Deddy. 2012. I`lmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya 
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Sedangkan keterbatasan model Berlo ini adalah Berlo mengganggap bahwa 
komunikasi merupakan sebuah fenomena yang statis. Disamping itu, umpan balik 
yang diterima pembicara dari khalayak tidak dimasukkan dalam model grafiknya dan 
komunikasi non verbal tidak dianggap penting dalam mempengaruhi orang lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi social tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang 
alamiah.Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, menusia 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis dan 
induktif. Selain itu, penelitian jenis ini juga mengarahkan sasaran penelitian pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat criteria untuk 
memeriksa keabsahan data.1 
 
 
 
 
                                                            
1Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 25; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 8-13. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Celebes TV di Menara Bosowa, Lantai 
15, No. 5, JL Jendral Sudirman, Kota Makassar. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama dua bulan, mulai 10 Januari- 10 Maret 2017. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan orientasi permasalahan dan sumber data yang diteliti, maka 
penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
pendekatan komunikasi.2 
Pendekatan Komunikasi merupakan mengisyaratkan bahwa komunikasi 
penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan 
hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara 
lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan 
orang lain. Dengan komunikasi kita bekerjasama dengan anggota masyarakat.3 Begitu 
pula proses penyiaran yang membutuhkan komunikasi karena dengan komunikasi 
publik akan tertarik dengan suatu informasi dalam suatu berita yang disiarkan. 
 
 
 
 
                                                            
2Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.3. 
3Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
5-6. 
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C. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini membutuhkan berbagai informasi yang bisa mendukung 
penyelesaian penelitian ini, untuk itu di butuhkan beberapa informan kunci dan 
informan tambahan. 
1. Informan Kunci terdiri dari 5 orang yaitu : Muannas (Pimpinan Redaksi), 
Ahmad (Manager News), Akhmad Amiruddin Said (Korlip), Yahya 
Aditya dan Azwar Parawangi ( jurnalis Celebes TV). 
2. Informan Tambahan terdiri dari 1 orang yaitu : M. Nur Abdul Azis 
(Kameramen Celebes TV) yang akan membantu untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
narasumber melalui wawancara (interview). Narasumber dalam wawancara adalah 
Jurnalis Celebes TV, Korlip (Kordinator Liputan) dan Pimpinan Redaksi. 
Narasumber tersebut diharapkan dapat membantu untuk mendapatkan data mengenai 
masalah yang sedang diteliti. 
2. Data Sekunder 
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi baik berupa naskah dan 
video berita yang relevan dengan peranan jurnalis dalam meningkatkan kualitas 
berita. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi biasa diartinya sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.4 Teknik observasi yang akan 
dilakukan adalah observasi langsung dan tidak langsung. Observasi langsung 
adalah pengamatan yang melibatkan peneliti pada saat program disiarkan. 
Observasi tidak langsung adalah pengamatan yang menggunakan media tanpa 
harus berada di lapangan (menonton rekaman berita Celebes TV). 
b. Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara terstruktur, yaitu proses wawancara yang dilakukan secara terencana. 
Dalam hal ini, peneliti terlebih dulu menyiapkan pedoman wawancara sebagai 
panduan dalam mewawancarai informan. Teknik ini memberikan data sekunder 
                                                            
4Hadari Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM 
Press,1995), h. 100. 
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dan data primer yang akan mendukung penelitian.5 Menggunakan informan inti 
dan informan tambahan. 
c. Dokumentasi  yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik ini 
sering disebut sebagai studi dokumenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara pengumpulan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data 
yang menunjang penelitian tentang peranan jurnalis dalam meningkatkan kualitas 
berita.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah buku catatan observasi, 
pedoman wawancara (guided interview), kemudian didukung dengan alat untuk 
merekam hasil wawancara dan alat dokumentasi. Peneliti juga sebagai instrumen. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dengan mengelompokkan data yang telah diperoleh 
dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan dalam 
bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, dokumentasi dan sebagainya untuk 
diklarifikasikan dan analisa dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber. 
                                                            
5Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. 4; Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2008), h. 23. 
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Analisis dalam penelitian ini yaitu reduksi data yang merupakan suatu bentuk 
analisis data yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang 
tidak diperlukan, dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil 
dan diverifikasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Celebes TV 
1. Sejarah Perkembangan Celebes TV 
Celebes TV adalah stasiun televisi hadir pada tanggal 16 juli 2011 (siaran 
uji coba) dan resmi mengudara pada tanggal 01 Agustus 2011. Celebes TV berada 
dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di enam Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan 
yaitu Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar dan Jeneponto. Studio  
Siaran Celebes TV terletak di Menara Bosowa Lantai 15 Jl. Jendral Sudirman Nomor 
5 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.  
Celebes TV merupakan televisi lokal ketiga yang ada di Kota Makassar, 
setelah Makassar TV dan Fajar TV. Celebes TV merupakan televisi lokal yang 
sumber daya manusianya merupakan gabungan, mantan sejumlah karyawan televisi 
nasional. Modal pengalaman bekerja di televisi nasional para awak Celebes TV 
diyakini mampu menyajikan siaran televisi lokal dengan kualitas nasional.1 
Konstalasi industri pertelevisian Indonesia yang penuh dinamika, rencana 
PT Sunu Network Broadcast Televisi membangun sebuah stasiun televisi lokal 
Makassar, Sulawesi Selatan, dengan nama “Celebes TV” merupakan suatu langkah 
yang tepat, mengingat Makassar dan Sulawesi Selatan merupakan kawasan yang 
                                                            
1 Celebes TV, Sejarah dan Profil Celebes Televisi. 
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dinamis, terus berkembang dan diakui sebagai lokomotoif pembangunan nasional 
untuk kawasan Timur Indonesia. PT Sunu Network Broadcast Televisi perusahaan 
milik Celebes TV menjalin kerja sama dengan PT Media Televisi Indonesia 
perusahaan pemilik Metro TV. Kerja sama ini berupa dukungan untuk operasional 
siaran televisi lokal yang merupakan anak perusahaan Bosowa Corporation ini. Awal 
kerja sama ditandai melalui penandatanganan Memorandum Of Understanding 
(MOU) atau nota kesepahaman di Menara Bosowa tanggal 25 Februari 2011. 
Penandatanganan MOU ini dilakukan direktur utama Celebes TV, Husain Abdullah 
dan direktur utama Metro TV, Wisnu Hadi. Husain Abdullah mengatakan televisi 
lokal ini dibangun dengan semangat muda dan jurnalis muda, bekal inilah yang akan 
menjadi Celebes TV sebagai televisi lokal yang mampu bersaing dengan televisi 
nasional. Seperti yang di ungkapkan oleh Muannas, Pimpinan Redaksi Celebes TV 
Makassar : “Kita kemudian menangkap peluang itu bahwa kita harus menjadi tuan 
rumah di kampung sendiri, jadi kita hadir untuk memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat di daerah makanya di bangun Celebes TV  agar kita tidak lagi terus 
menerus dijajah oleh informasi atau direcoki dengan informasi dari jakarta yang 
sebetulnya tidak ada kaitannya dengan masyarakat di Makassar”.2 
Berdasarkan uraian di atas  bahwa dengan berdirinya Celebes TV ini dapat 
menjadi panggung atau wadah bagi potensi kreatif yang ada dimakassar dan sulawesi 
selatan. Kenapa ini pentiing, karena sewaktu berlaku sistem televisi nasional sangat 
susah informasi dari daerah untuk masuk menjadi siaran nasional, televisi nasional 
                                                            
2 Muannas (41 Tahun), Pimpinan Redaksi Celebes Tv Makassar, wawancara, 05 Maret  2017. 
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saat itu berada di daerah jakarta jadi lebih mementingkan berita dari jawa dan harus 
bersaing dengan seluruh indonesia untuk masuk. Oleh karena itu kenapa kita tidak 
buat televisi lokal biar informasi tentang masyarakat kita ada di televisi jadi tidak lagi 
harus ditentukan oleh jakata. 
Penandatanganan MOU disaksikan oleh komisaris utama PT Sunu 
Network Broadcast Televisi, Maddo Pammusu, Rusdin Tompo dan Anis Sakaria 
Kama. Sementara itu, Wali Kota Makassar kala itu Ilham Arif Sirajuddin bersama 
pendiri Bosowa Aksa Mahmud meresmikan kantor dan studio Celebes TV milik PT 
Sunu Network Broadcast Televisi 16 juli 2011. Peresmian ini, sebagai bagian dari 
hari jadi Aksa Mahmud. 
Celebes TV menyajikan sejumlah tayangan, informatif, inovatif dan 
mendidik. Televisi ini diharapakan menjadi media informasi bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan khususnya warga Makassar. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2003 
tentang Penyiaran yang mulai diberlakukan akhir 2009 menandai mulainya era baru 
dalam pertelevisian di tanah air. Undang-undang yang didasari semangat otonomi 
daerah ini memungkinkan tumbuhnya stasiun televisi lokal diberbagai daerah, 
sehingga tercipta desentralisasi informasi di Indonesia, yang sebelumnya cendrung 
bersofat Jakarta-sentris. Seperti yang diungkapkan oleh Muannas, Pimpinan Redaksi 
Celebes TV Makassar, “Celebes TV hadir sebagai jawaban atas demokrasi hasil 
penyiaran di Indonesia. Jadi setelah adanya UU penyiaran tahun 2002 kemudian 
membuka peluang yang sangat besar bagi daerah untuk berdirinya stasiun televisi, 
seperti yang diungkapkan oleh Muannas, “Celebes TV juga dibuat untuk mewadahi 
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potensi-potensi kearifan lokal dan tentu menjadi punggung ekspresi bagi sumberdaya 
manusia ditingkat lokal. Jadi itulah dasarnya kenapa kita dirikan Celebes TV. Kita 
tidak mau terus menerus hanya menjadi bawahan dari pusat, dan tidak ingin terus 
menerus menjadi hanya di kendalikan oleh pusat dan kami mendapatkan peluang itu 
bahwa Celebes TV harus menjadi tuan rumah di kampung sendiri.  
Celebes TV hadir untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat  agar 
masyarakat Sulawesi Selatan tidak lagi direcoki dengan informasi dari jakarta yang 
tidak ada kaitannya dengan  masyarakat di Makassar dan dapat mendorong 
bergeraknya ekonomi terutama sektor kreatif, dengan adanya televisi lokal PH 
(Poducent House) lokal bisa berkembang, agensi-agensi iklan di daerah juga 
berkembang jadi tidak lagi murni hanya mengandalkan dari jakarta dengan begitu 
juga sumber daya manusia terhidupi dengan adanya televisi lokal itu menjadi lebih 
banyak, selain sumber daya manusia yang berkeja di televisi, sumber daya manusia 
yang berkerja di PH, sumber daya manusia yang berkerja di agensi iklan dan 
sebagianya. Dengan mendirikan stasiun televisi lokal berarti kita membuka lapangan 
pekejaan bagi sumber daya manusia lokal, ini menjadi penting karena lulusan-lulusan 
komunikasi dan jurnalistik dari berbagai universitas di makassar harus ada wadah 
bagi mereka setelah selesai mau kemana ini lah salah satu pentingnya kehadiran 
sebuah televisi lokal”.3 
                                                            
3 Muannas (41 Tahun), Pimpinan Redaksi Celebes Tv Makassar, wawancara, 05 Maret  2017.  
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Berdasarkan uraian di atas Celebes TV memiliki potensi yang lebih besar 
karena berita-berita di daerah itu sangat susah tayang ditingkat nasional maka dari itu 
Celebes TV dibangun untuk mewadahi potensi-potensi lokal. 
Celebes TV menjadi wadah untuk menampung lulusan-lulusan 
komunikasi dan jurnalistik yang ada di Makassar khususnya dan di Sulawesi Selatan 
umumnya karena banyak kampus-kampus komunikasi yang ada di Makassar agar 
mereka mudah untuk mencari pekerjaan di kampung sendiri tidak harus merantau lagi 
ke Jakarta. Mendorong bergeraknya ekonomi terutama di sektor kreatif  dan 
memenuhi kepentingan publik penyiaran. 
Celebes TV yang bila disingkat menjadi CTV, dapat juga diartikan 
sebagai City TV, sehingga Celebes TV dapat dilihat sebagai stasiun televisi milik 
Sulawesi Selatan yang sekaligus milik Kota Makassar. 
Secara bersamaan, Celebes TV adalah City TV yang juga mewakili 
karakter kota metropolitan Makassar yang kontemporer, dinamis dan modern yang 
terus membangun dan bergerak sesuai perkembangan zaman, yang terbuka bagi 
semua upaya untuk mengangkat martabat masyarakatnya. 
 
2. Visi dan Misi Celebes TV 
a. Visi  
Visi Celebes TV adalah menjadi lembaga penyiaran televisi yang inovatif dan 
dinamis, serta mengusung potensi dan kearifan lokal masyarakat Sulawesi Selatan 
kepada masyarakat setempat maupun seluruh Indonesia. 
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b. Misi  
Mengembangkan kegiatan penyiaran televisi sebagai media berita dan 
informasi yang sehat, mendidik dan membangun, yang dapat menjadi acuan gerak 
hidup masyarakat Sulawesi Selatan. Mengembangkan kegiatan penyiaran dengan 
memberdayakan potensi generasi muda untuk lebih mengembangkan kreatifitas dan 
kemampuannya di bidang penyiaran sehingga terlibat aktif memberi kontribusi bagi 
daerah maupun tingkat nasional. Mendorong penguatan informasi bagi gagasan-
gagasan lokal dan potensi-potensi lokal guna memberdayakan masyarakat untuk 
membangun daerahnya serta mencapai kesejahteraannya. Menjadi lembaga penyiaran 
unggulan dan kebanggaan semua lapisan masyarakat Sulawesi Selatan.4 
c. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Celebes TV 
Celebes TV hadir sebagai televisi berita dan hiburan pertama di Kota 
Makassar yang akan memenuhi kebutuhan informasi yang cepat, faktual, edukatif dan 
berpengaruh, mengedepankan potensi daerah dengan segala aspek kehidupan yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya dan 
masyarakat Makassar pada khususnya. Program acara Celebes TV memberikan 
tujuan untuk membangkitkan motivasi dan memberi inspirasi bagi permirsa. 
Celebes TV satu-satunya televisi lokal yang bekerja sama dengan stasiun 
televisi nasional Metro TV sehingga dapat melakukan kerja sama siaran nasional baik 
langsung maupun program ready to air. Ikatan kerja sama yang sudah dijalin dengan 
Metro TV adalah juga sebuah kekuatan yang dipastikan akan sangat mendukung 
                                                            
4 Celebes TV, Sejarah dan Profil Celebes Televisi. 
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e. Sturktur Organisasi Celebes TV 
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B. Peranan Jurnalis Celebes TV  
 Peranan jurnalis dalam menampilkan berita di media televisi sangat penting 
karena seorang jurnalis meliput berita sampai dengan penyebarannya kepada publik, 
sebagaimana yang perlu diketahui jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, 
mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak melalui media massa. 
Untuk menulis berita berkualitas jurnalis Celebes TV harus memiliki 
wawasan yang luas, menguasai materi liputan, memperbanyak referensi untuk bahan 
liputan. Karena dengan liputan yang berkualitas jurnalis Celebes TV bisa menyajikan 
berita yang berkualitas untuk masyarakat. 
1. Wawasan yang luas 
Wawasan yang luas, paling tidak tahu tentang isu-isu yang hangat, punya 
pengetahuan tentang politik, sosial dan ekonomi. Jurnalios harus memiliki 
banyak pengetahuan dan wawasan agar bisa meliputi berita yang berkualitas. 
2. Menguasai materi liputan 
Menguasai materi liputan, sebelum melakukan wawancara sebaiknya sebagai 
jurnalis harus paham dengan apa yang akan ditanyakan dalamliputan, agar isu 
liputan terarah dan fokus pembahasannya. Menguasai materi liputan juga 
penting untuk membantu dalam menulis naskah berita agar berita yang diliput 
berkualitas.  
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3. Memperbanyak referensi 
Jurnalis harus banyak membaca agar berita yang diliput sumbernya jelas, 
terpercaya, akuntabel dan tidak berpihak. Selain itu, referensi penting juga 
untuk memperbanyak naskah berita.6 
 
Model Komunikasi David K. Berlo: 
1. Sumber 
Seorang baik sebagai sumber maupun penerima harus memperhatikan hal-hal 
berikut dalam berkomunikasi, yaitu: 
a. Ketrampilan berkomunikasi (communication skills) yang terdiri atas: 
Kemampuan sumber dalam menyusun tujuan komunikasi. Kemampuan 
sumber dalam menterjemahkan pesan ke dalam bentuk signal atau ekspresi 
tertentu. 
b. Sikap, terdiri atas: Sikap terhadap diri sendiri, Sikap terhadap pesan, Sikap 
terhadap penerima pesan (receiver) maupun sikap sebaliknya, receiver 
terhadap sumber. 
c. Pengetahuan, meliputi: Pengetahuan sumber tentang receiver, media 
komunikasi yang sesuai, metode pendekatan yang sesuai, serta pengetahuan 
tentang pesan. Pengetahuan receiver tentang sumber, media, maupun pesan. 
d. Sistem sosial budaya, baik sumber maupun penerima harus memperhatikan 
sistem sosial budaya yang ada, meliputi: Norma yang dianut, Sistem 
                                                            
6 Ahmad, Manager News Celebes TV Makassar, wawancara, 30 Maret 2017 
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pengambilan keputusan. Misalnya, terkait dengan inovasi bidang pertanian, 
Budaya yang berkembang dan dianut. 
2. Pesan 
Pesan dikembangkan berdasarkan: Kode pesan (penggunaan bahasa, gambar 
yang disepakati), Isi (disajikan utuh atau terpotong?), Perlakuan (pesan dapat dicerna 
oleh kelima indera manusia?) 
3. Saluran komunikasi 
Saluran komunikasi yang digunakan hendaknya: Baik menurut sasaran, Dapat 
diterima oleh banyak sasaran, Mudah digunakan oleh banyak sumber maupun 
penerima, Lebih ekonomis, cocok dengan pesan.7 
 
  Menurut Dja’far Assegaf (1983), jurnalistik merupakan kegiatan untuk 
menyampaikan pesan atau  berita kepada khalayak ramai (massa), melalui saluran 
media, maupun media elektronik.  
  Peranan jurnalistik termasuk jurnalis televisi dalam kehidupan sehari-hari, 
antara lain: memenuhi perannya sebagai pemberi informasi, hiburan, alat kontrol 
sosial dan pendidik untuk khalayak umum. 
1) Pemberi informasi. 
Pemberi informasi atau menyiarkan informasi kepada pembaca (publik). 
Informasi yang disajikan melalui karya-karya jurnalistik, seperti berita 
(straight news), feature, reportase dan lainnya, memang sesuatu yang sangat 
                                                            
7 Muhammad. Arni, Komunikasi Organisasi ( Jakarta : Bumi Aksara 1995 )   
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diharapkan publik pembaca, ketika membaca, membeli dan berlangganan 
media pers. Informasi yang disampaikan pun beragam jenisnya. Tidak hanya 
sebatas informasi yang berkaitan dengan suatu peristiwa, tetapi juga bersifat 
ide, gagasan-gagasan, pendapat atau pikiran-pikiran orang lain yang memang 
layak untuk disampaikan ke publik pembaca. 
2) Pemberi hiburan. 
Menghibur dalam kaitan meredakan atau melemaskan ketegangan-ketegangan 
pikiran karena kesibukan aktivitas kehidupan. Jadi, informasi yang disajikan 
media pers tidak hanya berita-berita serius atau berita-berita berat (hard 
news), tapi juga berita-berita atau karya jurnalistik lainnya yang mampu 
membuat pembaca tersenyum, dan melemaskan otot-otot pikirannya. Karya-
karya menghibur itu biasa ditemukan dalam bentuk karya fiksi, seperti cerpen, 
cerita bersambung, cerita bergambar, karikatur, gambar-gambar kartun, 
bahkan juga tulisan-tulisan yang bersifat human interest. 
3) Pemberi kontrol (alat kontrol sosial) 
Sebagai media penyampai informasi, media pers tidak hanya sebatas 
menyampaikan atau memberikan informasi yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa, akan tetapi berkewajiban juga menyampaikan gagasan-gagasan 
maupun pendapat yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat luas. Bila 
ada suatu kebijakan, baik dari pemerintah maupun lembaga-lembaga tertentu, 
yang dipandang tidak sesuai atau berlawanan dengan kepentingan masyarakat 
luas, media pers punya kewajiban untuk mengingatkan. Cara 
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mengingatkannya dilakukan melalui tulisan di tajuk rencana maupun karya 
jurnalistik lainnya. Contoh liputan kampung  Romang Tangaya liputan ini 
bercerita tentang keritikan kepada pemerintah kota Makassar yang 
membedakan Romang Tangaya dengan daerah lainnya di Makassar. 
4) Pendidik masyarakat. 
Dalam pengertian yang luas, pers berkewajiban mendidik masyarakat 
pembacanya dengan memberikan beragam pengetahuan yang bisa bermanfaat 
bagi peningkatan nilai kehidupan. Sajian-sajian karya jurnalistiknya haruslah 
mencerahkan dan memberikan tambahan pengetahuan serta wawasan yang 
luas, sehingga masyarakat memperoleh pemahaman atau pengertian baru 
tentang kehidupan yang lebih maju dibanding sebelumnya.8 Contoh liputan 
kampung romang tangaya yang terpinggirkan, anak-anak pakai perahu ke 
sekolah karena kampung mereka terendam banjir. 
Pada dasarnya karena jurnalis memiliki kewajiban untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa tentu liputan-liputannya berkaitan dengan fakta dan kejadian yang 
terjadi di lapangan. 
Dengan kata lain seorang jurnalis adalah orang yang profesional, seperti 
Dokter, Bidan, Guru dan Pengecara dalam menjalankan profesinya. Seorang jurnalis 
harus dengan sadar menjalankan tugas, hak, kewajiban dan fungsinya untuk 
mengemukakan apa yang sebenarnya yang terjadi.  
Seperti yang di ungkapkan  Azwar Parewangi Celebes TV Makassar :  
                                                            
8 Yundaapratiwi.blogspot.co.id 
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 ”Dalam menulis sebuah berita seorang jurnalis harus sesuai dengan unsur 
yang baku yaitu 5W + 1H. Pemilihan bahasa dalam menulis naskah berita 
harus sesuai dengan gambar yang akan ditayangkan dan pemilihan kata harus 
mudah di pahami oleh penonton”.9 
 
Berdasarkan uraian di atas, sebagai seorang profesional, jurnalis harus turun ke 
lapangan untuk meliput suatu peristiwa yang bisa terjadi kapan saja bahkan harus 
bekerja menghadapi bahaya untuk mendapatkan berita terbaru dan origional. Selain 
itu wartawan harus mematuhi kode etik jurnalistik, misalnya wartawan tidak 
menyebarkan berita yang bersifat dusta, fitnah, sadis dan cabul serta tidak 
menyebutkan identitas korban kejahatan susila. Wartawan menghargai dan 
menghormati hak masyarakat untuk mendapatkan informasi yang benar, wartawan 
tidak dibenarkan menjiplak, wartawan tidak diperkenankan menerima sogokan. 
Berikut prinsip-prinsip dasar yang harus diketahui Jurnalis  dalam menulis sebuah 
berita. Lima syarat menulis berita, yaitu:  
1. Kejujuran: apa yang dimuat dalam berita harus merupakan fakta yang benar-
benar terjadi. Wartawan tidak boleh memasukkan fiksi ke dalam berita.  
2. Kecermatan: berita harus benar-benar seperti kenyataannya dan ditulis dengan 
tepat. Seluruh pernyataan tentang fakta maupun opini harus disebutkan 
sumbernya.  
3. Keseimbangan : Agar berita seimbang harus diperhatikan antara lain:  
a) tampilkan fakta dari masalah pokok  
b) jangan memuat informasi yang tidak relevan  
                                                            
9 Yahya Aditya, Reporter Celebes TV Makassar, Wawancara, 07 Maret 2017. 
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c) jangan menyesatkan atau menipu khalayak  
d) jangan memasukkan emosi atau pendapat ke dalam berita tetapi ditulis 
seakan-akan sebagai fakta  
e) tampilkan semua sudut pandang yang relevan dari masalah yang 
diberitakan  
f) jangan gunakan pendapat editorial  
4. Kelengkapan dan kejelasan : Berita yang lengkap adalah berita yang memuat 
jawaban atas pertanyaan who, what, why, when, where, dan how.  
5. Keringkasan : Tulisan harus ringkas namun tetap jelas yaitu memuat semua 
informasi penting. Struktur Berita dan Induk Berita, Judul berita sangat 
penting untuk mengantarkan pembaca masuk ke dalam berita. Ia digunakan 
untuk merangkum isi berita kepada pembaca mengenai isi berita. Karenanya, 
penulisan judul berita hendaknya dibuat dengan mengikuti kaidah penulisan 
judul berita.10 
Judul berita memiliki beberapa fungsi, yakni untuk menarik minat pembaca; 
merangkum isi berita; melukiskan “suasana berita”; menserasikan perwajahan surat 
kabar. Judul berita sebaiknya sesuai dengan teras berita. Artinya, tidak ada 
pertentangan antara keduanya. Judul juga sebaiknya memakai kalimat positif serta 
diusahakan senetral mungkin. Prinsip cover both side (menampilkan dua sisi dalam 
pemberitaan) diimplementasikan salah satunya dalam penulisan judul berita. Selain 
                                                            
10 M. Romli.Syamsul Asep, Jurnalistik Praktis untuk Pemula (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003) 
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itu judul berita juga sebaiknya dibuat dengan menggunakan kata-kata yang sederhana 
dan sejelas mungkin. Secara praktis, jurnalistik adalah proses pembuatan informasi 
atau berita (news processing) dan penyebarluasannya melalui media massa. Dalam 
meningkatkan sebuah berita seorang jurnalis harus benar-benar menguasai sebuah 
peristiwa yang terjadi. Seperti yang diungkapkan, Yahya Aditya, Jurnalis Celebes 
TV:  
“salah satunya memperluas jaringan karena, dalam mencari informasi bukan 
hanya dari satu orang melainkan banyak orang. Misalnya politik berarti harus 
memperkuat data tentang apa itu partai politik, siapa yang mendukung partai 
itu, bagaimana peluang menang dan siapa tokoh dibelakangnya.”11 
 
Berdasarkan uraian di atas, dalam melaksanakan Kode Etik Jurnalistik tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Banyak hambatan yang harus dilalui untuk 
menjadi wartawan yang profesional. Kode Etik harus menjadi landasan moral atau 
etika profesi yang bisa menjadi operasional dalam menegakkan integritas dan 
profesionalitas wartawan. Penetapan kode etik guna menjamin tegaknya kebebasan 
pers serta terpenuhinya hak – hak masyarakat. Wartawan memiliki kebebasan pers 
yakni kebebasan mencari, memperoleh dan menyebarluaskan gagasan dan informasi. 
Meskipun demikian, kebebasan disini dibatasi dengan kewajiban menghormati norma 
norma agama dan rasa kesusilaan masyarakat.12  
                                                            
11 Yahya Aditya, Jurnalis Celebes TV Makassar, Wawancara, 07 Maret 2017. 
12 M. Romli.Syamsul Asep, Kamus Jurnalistik: daftar istilah penting jurnalistik cetak, radio, 
televisi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009) 
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Berikut ciri-ciri Jurnalis  Profesional, Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) 
menyebutkan bahwa wartawan atau jurnalis yang profesional dalam menjalankan 
tugas kejurnalistikannya meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber. 
b. Menghormati hak privasi. 
c. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; rekayasa 
pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi 
dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang 
d. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, 
foto, suara. 
e. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain 
sebagai karya sendiri. 
f. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita 
investigasi bagi kepentingan publik.13 
Seorang Jurnalis juga harus memiliki ciri atau karakteristik Napoleon 
Bonaparte, kaisar dari Prancis menggambarkan sosok wartawan sebagai berikut: 
“Wartawan itu banyak bertanya, pengecam, penasihat, pengawas, penguasa, dan 
guru bangsa. Empat surat kabar musuh lebih aku takuti daripada seribu bayonet di 
medan perang,”.14 
 
                                                            
13 http://sevannisa.blogspot.co.id/2012/11/model-komunikasi-berlo.html 
14 http://theactadiurna.files.wordpress.co.id 
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a. Banyak Bertanya 
Karena wartawan harus bertanya, menggali informasi sedalam dan sedetil 
mungkin tentang suatu peristiwa atau permasalahan, untuk dilaporkan kepada publik.  
Peliputan peristiwa pasti memerlukan wawancara. Untuk wawancara, seorang 
wartawan tentunya harus banyak bertanya. 
b. Pengecam  
Karena wartawan sejatinya adalah figur yang idealis. Secara langsung atau 
tidak langsung, eksplisit ataupun implisit, wartawan mengecam ketidakberesan, 
pejabat korup, masyarakat yang tidak disiplin atau tidak taat aturan.  Wartawan 
sebagai sosok yang menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme senantiasa menginginkan 
semua berjalan pada jalurnya, pada rulenya, sesuai dengan aturan, dan tidak 
menyukai berbagai penyimpangan apalagi penyelewengan. 
c. Penasihat 
Karena wartawan menjalankan fungsi mendidik (to educate). Mendidik 
pembacanya supaya taat asas, mengendalikan pemikiran dan sikap mereka melalui 
tulisannya.  Tanpa harus terkesan dan terasa menggurui, dengan menyajikan sebuah 
informasi penting dan menarik, sebenarnya wartawan sedang menjadi penasihat bagi 
banyak orang (pembaca). 
d. Pengawas 
Karena wartawan menjalankan peran sebagai pengawas kinerja pemerintah 
dan perilaku masyarakat (social control).  Wartawan adalah mata dan telinga 
masyarakat.  Semua peristiwa penting tidak akan luput dari pantauan wartawan, baik 
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penting dalam pengertian menyangkut orang penting (publik figur, pejabat) maupun 
menyangkut kepentingan umum. 
e. Penguasa 
Karena wartawan adalah pengendali arus informasi.  Wartawan menentukan 
apa yang penting dan tidak serta menentukan apa yang mesti dipikirkan oleh publik, 
bahkan mampu mengarahkan –langsung atau tidak langsung– bagaimana publik 
harus menyikapi sebuah masalah. 
Tentunya, semua karakter wartawan di atas hanya ada pada wartawan 
profesional, yakni yang menguasai teknik jurnalistik, paham bidang liputannya, serta 
patuh dan taat kepada kode etik.  Sejatinya, seorang wartawan harus loyal kepada 
publik dan kebenaran. Kebenaran dalam jurnalistik, parameternya adalah ”faktual”, 
sesuai fakta dan data serta tidak ada yang dimanipulasi.15 
C. Faktor-Faktor  Berita Celebes TV 
Berita merupakan laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media massa. 
Program berita di Celebes TV menjadi program unggulan Slot yang di 
sediakan oleh Celebes TV untuk program berita yang tergolong besar yaitu 70% 
khusus Program Berita. Seperti yang diungkapakan Ahmad, Manager News Celebes 
TV Makassar : 
”Karena sejak awal memang Celebes TV mejadi televisi berita dan hiburan 
sejak pertama berdirinya Celebes TV. Jadi slot yang disiapkan untuk berita 
                                                            
15 Suhandang. Kustadi, Jurnalistik Terapan(Bandung: Nuansa bandung, 2004)  
51 
 
sampai 70% dan 30% untuk hiburan adapun hiburan tidak terlepas dari konten 
berita seperti program-program news megazine, tamu vip, keliling sulsel, 
komunitas celebes dan lain-lain”.16 
 
Berdasarkan uraian di atas program berita merupakan program yang sangat 
unggul untuk khalayak, karena berita merupakan laporan yang sangat aktual bagi 
masyarakat dan sangat berpengaruh. Program berita di Celebes TV menjadi program 
unggulan slot yang tergolong besar yaitu 70% khusus program berita. Celebes TV 
mempunyai beberapa program berita harian dan mingguan yaitu : Program harian 
Celebes Pagi, Beranda Pagi, Celebes Update, Celebes Siang, Celebes Petang, Celebes 
Malam dan Obrolan Karebosi sementara yang berita mingguan adalah Fokus Bisnis, 
Sport Pagi, Sport Sore, Celebes Pekan, Hot Issue dan Bisnis Review. 
Dalam proses pembuatan siaran berita ada beberapa faktor yang dapat  
mempengaruhi kualitas berita sehingga kurang berkualitas antara lain : 
a) Kurangnya data atau materi 
Jurnalis hanya mencari informasi dari satu atau dua orang sehingga informasi 
untuk liputannya kurang. Seorang jurnalis harus mencari informasi dari banyak 
orang agar kebutuhan informasi untuk berita yang diliput terpenuhi. Untuk 
mendapatkan banyak data jurnalis harus turun langsung ke lapangan dan 
melakukan wawancara terhadap orang-orang yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diliputnya, data juga dapat diperoleh dari tempat, keadaan, kejadian 
dilapangan. Contoh dalam liputan peristiwa kecelakaan kita harus tahu data 
                                                            
16 Ahmad, Manager News Celebes Tv Makassar, wawancara, 07 Maret 2017.  
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jumlah korban, factor-faktor penyebab kecelakaan,  akibat dari kecelakaan, luka 
berat atau meninggal. 
b) Kurang waktu (kejar tayang/dateline) 
Minimnya waktu atau dikejar deadline menyebabkan wartawan dalam menyusun 
berita menjadi tidak maksimal termasuk akhirnya tidak melakukan konfirmasi 
atau hanya menyajikan berita dari satu sisi. Persoalan waktu juga dapat menjadi 
penyebab berita menjadi tidak aktual atau terlambat disajikan. Contoh dalam 
liputan demo kadang waktu terjadi demo tidak tentu jadi misalnya ada demo bisa 
pakai sistem live by phone. 
c) Pengambilan gambar yang sangat minim 
Dalam sebuah berita harus didukung dengan gambar, ketika gambarnya kurang 
berkualitas atau ada pengambilan gambar yang kurang maka akan 
mempengaruhi kualitas berita. Contoh dalam liputan kriminal seperti 
perampokan kadang gambar kurang karena susah didapat gambarnya, kadang 
jurnalis meliput setelah kejadian. 
Seperti yang diungkapkan, Aswar Parewangi Jurnalis Celebes TV : 
“Berita berkualitas adalah berita yang memenuhi unsur 5W + 1H, 
berita yang lengkap gambar, suaranya bagus didengar dan naskah yang 
baik”.17 
 
                                                            
17 Azwar Parewangi, Jurnalis Celebes Tv Makassar, wawancara, 07 Maret 2017. 
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Berdasarkan uraian di atas berkualitas atau tidaknya sebuah berita di tentukan 
banyak hal, seperti kurang informasi tentang berita yang akan kita liput, kurang data 
tentang bahan liputan, dan kurang waktu (kejar tayang/deadline). 
1. Persoalan kurangnya informasi tentang berita yang akan diliput oleh seorang 
jurnalis, jurnalis hanya mencari informasi dari satu atau dua orang sehingga 
informasi untuk liputannya kurang seharusnya wartawan harus mencari 
informasi dari banyak orang agar kebutuhan informasi untuk berita yang 
diliput terpenuhi. 
2. Persoalan kurangnya data untuk bahan liputan, data menjadi salah satu 
pokok dalam menulis berita ketika data yang didapat oleh seorang jurnalis 
kurang atau tidak lengkap maka akan mempengaruhi kualitas berita yang 
akan di tayangkan. Untuk mendapatkan banyak data jurnalis harus turun 
langsung ke lapangan dan melakukan wawancara terhadap orang-orang yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diliputnya, data juga dapat di peroleh 
dari tempat, keadaan, kejadian dilapangan. 
3. Persoalan kurang waktu (kejar tayang/deadline) juga yang disebut sebagai 
penyebab berita kurang berkualitas, ini sebenarnya juga sama sebagai 
penyebab berita tidak berimbang maupun tidak aktual. Minimnya waktu atau 
dikejar deadline menyebabkan wartawan dalam menyusun berita menjadi 
tidak maksimal termasuk akhirnya tidak melakukan konfirmasi atau hanya 
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menyajikan berita dari satu sisi. Persoalan waktu juga dapat menjadi 
penyebab berita menjadi tidak aktual atau terlambat disajikan.18 
Dalam model komunikasi David K. Berlo, terdapat unsur-unsur utama 
komunikasi yang dikenal dengan SCMR, yaitu Source (sumber), Channel (saluran), 
Message (pesan), dan Receiver (penerima). Di samping itu, terdapat juga tiga unsur 
lain, yaitu Feedback (tanggapan balik), Efek , dan Lingkungan. Setiap unsur ini akan 
saling bergantung satu sama lain dan memiliki peranan penting dalam membangun 
proses komunikasi. 
1. Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 
pengirim informasi. Sumber terdiri dari satu orang atau kelompok. Misalnya 
partai, organisasi atau lembaga. 
2. Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat atau 
propaganda) yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media. 
3. Saluran komunikasi adalah media yang membawa pesan. Saluran 
komunikasi ini terdiri dari komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik. 
4. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
pengirim. 
Tiga unsur lain yaitu: 
1. Umpan Balik 
Umpan balik merupakan respons atau reaksi yang diberikan oleh penerima. 
                                                            
18 Yahya Aditya, Jurnalis Celebes TV Makassar, Wawancara 30 Maret 2017 
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2. Efek 
Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
3. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi. 
Muhamad (1995) menjelaskan bahwa model Berlo menekankan komunikasi 
sebagai suatu proses dan menekankan “meaning are in the people”, atau arti pesan 
yang dikirimkan pada orang yang menerima pesan bukan pada kata-kata pesan itu 
sendiri. Dengan kata lain, bahwa interpretasi pesan terutama tergantung kepada kata 
atau pesan yang ditafsirkan oleh si pengirim atau si penerima.  
Menurut teori SMCR oleh David K. Berlo yaitu Source (sumber), Channel 
(saluran), Message (pesan), dan Receiver (penerima). Celebes TV Makassar 
menayangkan program berita dengan model komunikasi ini, bagiamana sebuah pesan 
di sampaikan kepada penonton. Secara umum, penyampaian informasi berita di 
Celebes TV Makassar adalah berdasarkan fakta yg didapat dari sumber atau dari 
tempat kejadian. 
Di Celebes TV memiliki dua model berita pertama ada berita berdasarkan 
narasumber dan kejadian di lapangan, kedua ada berita yang disetting istilahnya 
liputan by desain. Biasanya liputan by desain itu semacam pandangan redaksi melihat 
suatu masalah baik masalah sosial, ekonomi dan keamanan. Liputan by desain bagian 
dari kebijakan redaksi yang dirapatkan setiap hari untuk menentukan informasi atau 
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berita apa yang akan di liput dan di tayangkan di Celebes TV setiap harinya. Seperti 
yang diungkapkan oleh Akhmad Amiruddin Said, Kordinator Liputan Celebes TV 
Makassar : 
 “Liputan by desain biasa di sebut Agenda setting, agenda setting itu secara 
harfiahnya bahwa liputan yang diatur oleh redaksi, agenda setting 
mencerdaskan dan memberi informasi prefentif, memberikan solusi atas 
sebuah kejadian yang ada di masyarakat, seperti masalah begal, yang seperti 
liputan-liputan begal itu kan kita tidak konsen pada peristiwanya tapi kita 
lebih mengedukasi masyarakat lewat liputan-liputan yang kita buat bagaimana 
kebijakan itu harus cepat keluar dari aparat yang terkait seperti polisi, 
pemerintah kota, pemerintah daerah bagaimana respon mereka tentang isu 
tersebut”.19 
 
Berdasarkan uraian di atas Celebes TV memiliki agenda setting yang sesuai 
dengan kebijakan-kebijakan yang ada. Berita Celebes TV mengkritisi kebijakan 
pemerintah, seperti tempat sampah gendang dua yang di nilai tidak cocok untuk di 
terapkan di daerah makassar apalagi di pinggir jalan trotoar. Dari kebijakan ini bisa di 
lihat bahwa jenis liputan itu ada memang yang berasal dari narasumber dan ada yang 
memang itu bagian dari kebijakan redaksi yang dirapatkan setiap hari.  
Agenda setting mencerdaskan dan memberikan informasi lebih prefentif dan 
lebih memberikan solusi bahwa ada kejadian begini baiknya dan harus dilakukan 
seperti itu model isunya. Agenda setting itu secara harfianya bahwa liputan harus 
yang teratur. Agenda setting itu lebih kepada persoalan bagaimna permisah mengikuti 
                                                            
19 Akhmad Amiruddin Said, Kordinator Liputan Celebes TV Makassar, wawancara, 10 Maret 
2017  
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apa yang diinginkan oleh redaksi. Seperti yang diungkapkan oleh Akhmad 
Amiruddin Said, Kordinator Liputan Celebes TV Makassar :  
“Pada dasarnya kita jurnalis mempunyai kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa tentu liputan-liputanya berkaitan dengan kebaikan. Agenda setting itu tidak 
selalu negatif, karena banyak orang bilang kalau agenda setting itu banyak yang 
negatif tetapi secara aturannya, secara etikanya kalau namanya jurnalis harus 
mencerdaskan terlepas ketika agenda setting peristiwa kejadian isu yang ditampilkan 
ada pihak yang tidak suka itu bagian dari kenyatan yang harus diberitakan seperti, 
ketika kita mengkritisi kebijakan wali kota tentu orang wali kurang menyukai berita 
tersebut.”.20 
Berdasarkan uraian di atas sepanjang kita menyajikan fakta bukan menjadi 
fitnah atau mengada-ngada itu bukan masalah. Di Celebes TV agenda setting 
memang jadi salah satu yang harus di jaga karena Celebes TV adalah TV lokal. Jadi 
tidak harus menunggu peristiwa. Karena peristiwa di makassar sepi dan di daerah lain 
juga sepi jadi harus ada agenda setting. Tetapi bukan setting-setting negatif atau isu-
isu yang muncul itu bisa juga dari produser dan muncul dari rapat redaksi yang 
dilakukan setiap hari.  
Agenda Setting Berita Celebes tv setara dengan model komunikasi Berlo 
bahwa model ini tidak terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi massa, 
namun komunikasi antarpribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertulis. Model 
Berlo juga bersifat heuristik (merangsang penelitian) karena memperinci unsur-unsur 
yang penting dalam proses komunikasi. Model ini misalnya dapat memandu anda 
                                                            
20 Akhmad Amiruddin Said, Kordinator Liputan Celebes TV Makassar, wawancara, 10 Maret 
2017  
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meneliti efek keterampilan komunikasi penerima atas penerimaan pesan yang 
dikirimkan. Jika sebagai pembicara mungkin mulai menyadari bahwa latar belakang 
pembicara akan mempengaruhi penerima pesan.21 
Sedangkan keterbatasan model Berlo ini adalah Berlo mengganggap bahwa 
komunikasi merupakan sebuah fenomena yang statis. Disamping itu, umpan balik 
yang diterima pembicara dari khalayak tidak dimasukkan dalam model grafiknya dan 
komunikasi non verbal tidak dianggap penting dalam mempengaruhi orang lain. 
Berita harus jelas kedekatan tokohnya, kejadiannya dimana, menyangkut 
orang banyak atau sekelompok orang. karena menyangkut kebijakan pemerintah dan 
itu di anggap tidak lazim dan di protes oleh masyarakat nantinya dan itu yang 
menjadi alasan kenapa isu itu di angkat. Keterlibatan tokohnya entah itu Gubernur, 
ketua DPR, Politisi, Pengusaha Besar terkadang semua itu sangat  berpengaruhi untuk 
memilih isu yang muncul dari peristiwa atau atau yang bersumber dari orang-orang 
tersebut yang kedekatan emosionalnya lebih dekat dengan pemirsa di makassar, yang 
dekat dengan Celebes TV khususnya seperti Makassar, Gowa, Maros, Takalar dan 
masih banyak lagi daerah yang dekat dengan Celebes TV. Seperti yang diungkapkan 
oleh Ahmad, Manager News Celebes TV Makassar : 
“Semuanya kembali pada pedoman-pedoman dalam dunia pemberitaan yaitu 
kode etik dan UU pokok pers adapun cara penentuan angelnya tetap mengacu 
pada nilai berita itu sendiri”.22 
                                                            
21 Mulyana, Deddy. 2012. I`lmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya 
22 Ahmad, Manager News Celebes TV Makassar, wawancara, 07 Maret 2017  
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Berdasarkan uraian di atas karakter berita di Celebes TV adalah berita yang 
berdasarkan fakta melalui verifikasi atau pengecekan terhadap informasi yang di 
dapatkan dari narasumber kemudian dikembalikan dari kelengkapan informasi dan 
kelengkapan fakta yang diliput oleh jurnalis dilapangan. Jadi tidak hanya dilihat dari 
nilai berita tetapi harus juga dilihat dari seberapa besar dampak dari berita tersebut 
terhadap kepentingan  publik.  
Dalam sebuah berita pengambilan gambar berita semua alat atau perangkat 
yang digunakan harus benar-benar siap untuk di pakai, dalam artian disini melihat 
kesiapan dari baterei, suara, dan kamera itu sendiri. Sehingga kameramen 
memastikan gambar yang diambil itu siap tayang untuk mendukung sebuah berita. 
Seperti yang di ungkapkan M. Nur Abdul Azis, Kameramen Celebes TV Makassar : 
“Pengambilan gambar untuk sebuah berita itu berdasarkan dari apa yang kita 
butuhkan tetapi tidak terlepas dari komposisi metode pengambilan gambar 
seperti Long Shot, Very Long Shot, Medium Long Shot, Close-Up, Extrime 
Close-Up. Pengambilan gambar 1 titik, menghindari gambar menyamping dari 
sebuah objek yang kita ambil”.23 
 
Berdasarkan uraian di atas sebelum melakukan pengambilan gambar dalam 
sebuah berita pastikan semua alat yang dibutuhkan harus sudah siap semua. Ketika 
salah satu alat yang dibutuhkan belum siap kameramen tidak bisa memastikan 
gambar tersebut siap ditayangkan atau tidak. Karena gambar sangat di butuhkan oleh 
berita televisi tidak seperti berita media cetak dan berita radio. 
                                                            
23 M. Nur Abdul Azis, Kameramen  Celebes Tv Makassar, wawancara, 08 Maret 2017. 
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Teknik pengambilan gambar program berita berbeda dengan pengambilan 
gambar program produksi atau iklan, gambar program berita lebih ringkas dan tidak 
membutuhkan gambar yang bervariasi cukup berdasarkan kebutuhan yang akan di 
tuangkan dalam berita, berbeda dengan gambar program produksi yang durasinya 
lebih panjang sehingga membutuhkan gambar yang bervariasi dan beragam. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisis data yang telah diuraikan peneliti pada bab-bab 
sebelumnya, maka pada bab penutup ini peneliti dapat menarik kesimpulan  dari 
rumusan masalah yang terdapat pada bab pertama. Kesimpulan Peranan Jurnalis 
Celebes TV Makassar dalam meningkatkan Kualitas Berita adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menulis berita berkualitas jurnalis Celebes TV harus memiliki wawasan  
yang luas, menguasai materi liputan, memperbanyak referensi untuk bahan 
liputan. Karena dengan liputan yang berkualitas jurnalis Celebes TV bisa 
menyajikan berita yang berkualitas untuk masyarakat. Menurut David K. 
Berlo sumber atau komunikator harus memperhatikan beberapa hal dalam 
berkomunikasi yaitu, keterampilan berkomunikasi, sikap, pengetahuan, dan 
sistem sosial budaya. Begitu juga dalam hal meliput berita jurnalis harus 
memperhatikan hal tersebut agar berita yang diliput dan disiarkan berkualitas. 
Berita berkualitas di dapat dari liputan berkualitas. 
2. Dalam proses pembuatan siaran berita ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas berita sehingga kurang berkualitas antara lain, 
kurangnya data atau materi liputan, kurang waktu (kejar tayang atau deadline), 
pengambilan gambaryang sangat minim. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam penulisan penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yaitu 
bahwa Implikasi penelitian ini Celebes TV Makassar adalah salah satu 
media yang masih mempertahankan independensinya sebagai media yang 
berimbang (independesi pers). Sebagai sebuah media televisi lokal, 
menyampaikan berita berdasarkan fakta yang di dapat dilapangan, tidak 
berpihak kepada orang-orang tertentu. Berita berimbang, aktual dan 
faktual. Implikasi lain bahwa Celebes TV Makassar mencoba 
mengkonstruksi realitas pemirsanya dengan suguhan-suguhan berita 
sistematis dan menarik. 
2. Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar peneliti lain 
melakukan penelitian mendalam terhadap konten berita media televisi 
sehingga kedepannya, kualitas berita televisi bisa lebih baik, dan dapat 
menayangkan banyak berita yang berkualitas. Penulis juga 
mengharapkan agar penelitian selanjutnya melihat topik peranan jurnalis 
dalam meningkatkan kualitas berita di Celebes TV Makassar, maka 
untuk memperkaya wacana keilmuan mahasiswa. Penulis berharap 
nantinya akan lebih banyak lagi peneliti yang tertarik  pada topik peranan 
jurnalis Celebes TV dalam meningkatkan kualitas berita. 
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